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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindart kesalahanpahaman terhadap judul penelitian ini.
maka  penulis akan memberikan batasan tentang pengertian judul ini sebagai
berikut:

1. Pembinaan
Pembinaan berasal dari kata “Bina” (bangun), bangunan. Pembinaan artinya
pembangunan (pembaharuan). ' Sedangkan yang dimaksud pembinaan dalam
penelitian in1 adalah suatu usaha yang direncanakan secara sistematis untuk
perubalian menuju peningkatan kwalitas santri sebagai kader da’i yang

protesional.

]

. Santri
Santri berarti para pelajar yang menuntut ilmu dipesantren .° Sedangkan yang
dimaksud disim adalah para santri yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren
Musthatawiyah P'urba Baru dan yang menetap disana
3. Kader
Kader artinya pendukung dan pelaksana cita-cita yang sadar dan cakap.’
Sedang maksud kader dalam peunelitian ini adalah anggota (pemuda’pemudi)
santri yang berkwalitas yang sengaja dididik dan dilatih untuk menjadi inti
penggerak dan tulang punggung organisasi santri khususnya di Pondok

Pesantren Musthatawivah Fecamatan 7.ofa nopan.

b ws Pocrwadarmnta, Kamoes Unessn B alase Tudomesse, (Jakarta | TV Bala Pusiaka,
176 nid. 141,

* Sudjoko Pr asojo, Profit Pesasdren, (Jaburtia, LPIES, 1982) hal 11
 Masdar Helmy, Deknuk Dakun Akon Pembangrunan., (Se: narang, Toha Putra, 1 9735) hal 28



4. Dal
Kata Da’1 berasal dari bahasa Arab yakni isim Fa’il dari :égs) 'J-SJ\:{"-C‘)
yang artinya menyeru, memanggil dan mengajak. Dan isim Fa’ilnya : ( &‘_} 3
artinya memanggil.' Kemudian kata da’i digunakan untuk sebutan orang
berdakwah atau sebagai sebutan bagi orang vang menyebarka agama Islam.
Umar Hasyim berpendapat bahwaa da’i mempunyai pengertian pengundang,
pengajak dan mengundang manusia kepada agama Allah vakni agar manusia
mau beriman dalam melaksanakan ajran-ajran  yang diperintahkan Allah
SWT.*

Sedang yang dimaksud da’i dalam judul ini adalah orang vang
menyebarkan agama Islam dengan berbagai bentuk kehidupan. baik
dilakukan secara individual maupun secara kelektif guna mencapai ridho
Allah SWT.

S. Pondok Pesantren

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam
yang umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut dilakukan dengan non
klasikal, dimana seorang Kyai mengajar santri berdasarkan kitab-kitab kuning
yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak awal
pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal didalam pondok atau asrama

pesantren tersebut.®

* Prof H. Mahmud Yunus, Kemews Arad-Indowesks, Jakats, Yayasaan Fenyelenggara
Fentenemah/Pentafsir Al-qur'an, 19723,hal 127

Urnar Hasyirn, Mesecars Ubamea Penursy Nabi, (Surabaya, Binia I, 1 9830 hal 145

“Abd Rahman Shalch, Pedoman Pelakyamian PewmdidFan Keterionpitawn di Poudok
Pesantrem (Jabarts, Depag 81, 1975 hal 7,



Pengertian tentang Pondok Pesantren tersebut bukan berarti semua
pondok pesantren dalam pengajarannya hanya memakai sistem bandongan
artinya santri duduk mengelilingi guru yang membaca dan menjelaskan
naskah bagaikan Profesor memberikan kuliahlalu siswa/santri  diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, dan sorogan artinya guru
membacakan sebuah bab dengan penjelasan yang diperlukan, lalu santri
disuruh membaca naskah dan mengulangi dengan komentar secara lisan atau
tertulis saja, akan tetapi dengan adanya perkembangan dalam dunia
pendidikan pondok pesantren disamping memakai sistem bandongan dan
sorogan juga menggunakan sistem klasikal sebagaimana yang dilakukan
pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kecamatan Kotanopan.

Dengan demikian yang penulis maksudkan dengan pembinaan santri
sebagai kader da’i adalah suatu usaha vang dilakukan dengan sadar,
terencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk
mengembangkan cara berfikir santri dalam segala aspeknya, baj!( dalam
bersikap maupun dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, guna
menambah ilmu pengetahuan dan kecakapan dengan cara mengembangkan
yang sudah ada atau dengan menambah yang baru ,yang dilakukan lembaga
pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru dalam bidang khitobah,
hafalan qur’an dan kajian kitab-kitab kuning agar mereka menjadi tenaga

da’i yang berkwalitas serta memadai dimasvarakat.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Sesungguhnya Islam adalah agama samawi yang terakhir diturunkan. Ia
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw dengan perantaraan
malaikat Jibril. Maka Allah mewahyukan agama ini dalam kesempurnaan yang
tinggi. Kesempurnaan tersebut selanjutnya untuk didakwahkan kepada seluruh
umat manusia guna menghantarkan manusia kepada kebahagiaan lahir dan
bathin serta dunia dan akhirat. Dengan demikian Rasulullah merupakan figur
dakwah bagi umat Islam seluruhnya dalam pembentukan umat baik pada zaman
dahulu , kim maupun masa yang akan datang. Hal ini berkaitan erat dengan
metodologi dan tradisi dakwah itu sendiri. Oleh karena itu kewajiban berdakwah
harus mampu memotivisir, merangsang setiap orang muslim untuk menyiarkan
agama Islam dalam segala aspek kehidupannya.

Apabila kita melihat kehidupan sehari-hari, betapa pentingnya perénan
dakwah Islamiyah dalam pembinaan secara internal yakni harus mampu
menjangkau semua lapisan masyarakat Islam dalam semua tingkatannya. Salah
satu pembinaan internal yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
pembinaan santri sebagai kader da’i di pondok pesantren Musthafawiyah Purba
Baru Kecamatan Kotanopan  Kabupaten Tapanuli Selatan. Oleh karenanya
pembinaan santri akan menentukan pemahaman dan pengalaman secara harkat
dan martabat ajaran Islam dalam masyarakat dihari-hari mendatang,

Kelalaian dalam membina, mengelola dan membimbing santri, maka tidak
mustahil akan melahirkan generasi santri yang tidak faham terhadap nilai-nilai

ajaran Islam sebagai agama vang divakininya.



Maka dalam kewajiban berdakwah haruslah berdiri diatas dasar-dasar
kebijaksanaan, sebab tujuan berdakwah adalah untuk membawa manusia kejalan
Tuhan secara sadar dan ikhlastanpa adanya unsur paksaan. Suatu aktifitas
dakwah tidak akan membawa hasil apabila tidak atas dasar-dasar progran dan
metodologis yang bertahap, itulah yang dibutuhkan dakwah yang sebenarnya. Ini

sesual dengan firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi :
sl s tetitae 1ALl L sl

Artinya: “Ajaklah kejalan Tuhan-Mu dengan cara yang bijaksana,
nasehat yang baik dan berdebatlah dengan cara yang baik

-
pula”.

Pembinaan dakwah yang dikelola pondok pesantren Musthafawiyah Purba
Baru, dengan sejuta harapan agar santri tidak terbawa arus dalam pergallllan
proses sosial dimasyarakat, dkarenakan mengingat yang demkian melaju dengan
cepatnya dari zaman ke zaman. Hal ini dikarenakan salah satu dampak dari
kemajuan ilmu pengetahuan dan Teknologi yang sangat pesat telah jauh
meninggalkan kita.

Pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan akualisasi imani {theologi )
vang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam
bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan cecara teratur untuk mempengarul
cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak pada dataran kenyataan individual
dan sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran islam dalam

semua segl Kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.”

: Lepartervien Agarna R, 4L Qunr’an duse Ferfemalassyu (1l ata Pro vel Perigadaan Kitah

Juct Al-Qur’an, 1982)

" tyrpilah Ahernad, Dakesek Ivkews hsse Porpbaban Sosial | Togvakarta PLP2M,1983) Hal 2



Secara makro eksistensi dakwah Islam senantiasa bersentuhan dan bergelut
dengan realitas yang mengitarinya. Dalam persfektif historis, pergumulan
dakwah Islam dengan realitas sosio-kultural menjumpai dua kemungkinan.
Pertama, dakwah mampu memberi output (hasil,pengaruh) terhadap lingkungan
dalam arti memberi filosofi,arah. dorongan dan pedoman perubahan masyarakat
sampai terbentuknya realitas sosial baru. Kedua. dakwah Islam dipengaruhi
perubahan masyarakai daiam arfi eksistensi, corak dan arahnya. Ini berarti
bahwa aktualisasi dakwah ditentukan oleh sosio-kultural. Dalam kemungkinan
vang kedua ini. sistem dakwah dapat bersifat statis atau ada dinamika dengan
kadar yang hampir tidak berarti bagi perubahan sosio-kultural.

Oleh karena itu, betapa pentingnya suatu pembinaan santri sebagai kader
da’i khususnya di pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru, maka umat
Islam harus menyadari tentang perlunya pembinaan terhadap santri.

Ada beberapa faktor yang membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang
pelaksanaan pembinaan santri khususnya yang berkenaan dengan kader-kader
da’1 di pondok pesantren Musthafawiyah vaitu :

Pertama, Karena secara umum agama Islam adalah agama risalah, dimana
setiap muslim wajib mendakwahkannya, termasuk santri-santri yang dibina
sebagai da’l di pondok pesantren Musthafawiyah, oleh karena iitu penulis ingin
tahu sejauh mana proses pembinaan santri tersebut mengandung upaya
pembentukan kader da’i.

Kedua, Karenanya langkanya da’l yang profesional, hal ini terbukti jarang

muncul  kader-kader da’l khususnya alumni pesantren Musthafawiyah, maka



perlu diketahui usaha-usaha yang dilakukan pembina Pondok pesantren
Musthatawiyah dalam kaitannya dengan pengkaderan da’l yang trampil.

Ketiga, Karena para santri pondok tersebut setelah tamat banyak yang tidak
diterima di Perguruan Tinggi Negeri khususnya di IAIN. Maka perlu rasanya
mengetahui bagaimana pembinaan santri di pondok tersebut.

K éempat_. Karena perubahan masa , sebagaimana kita ketahui dalam roda
kehidupan pasti mengaiami masa kejayaan dan ada kalanya mengalamai masa
kemunduran, demikian juga halnya yang dialami pondok pesantren
Musthafawiyah ini, setelah beberapa tahun berdiri dengan segala kegagahan dan
kejayaannya, kini harus mengalami masa kemunduran terlebih-lebih setelah
meninggalnya pimpinan pondok tersebut.

Kelima, Karena sampai saat ini belum ada mahasiswa Fakultas Dakwah

yang mengambil lokasi penelitian di pondok pesantren tersebut.

B. PERUMUSAN MASALAH
Bertitik tolak dart uraian di atas, maka yang menjadi permasalahan

adalah :

1. Bagaimana pembinaan santri yang dikembangkan oleh pondok pesantren
Musthafawiyah Purba Baru.

2. Sejauh mana proses pembinaan santri tersebut mengandung upaya
pembentukan kader-kader da’1.

3. Apakah yang menjadi taktor penghambat dan pendorong dalam usaha
pembinaan santri sebagai kader da’t yang dilakukan oleh pondok pesantren

Musthafawivah itu?



C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1

!\J

Ingin mendiskripsikan usaha-usaha yang dilakukan oleh pondok pesantren
Musthatawaiyah Purba Baru dalam pembinaan santri.
Ingin  mengetahui  sejauh mana proses pembinaan santri tersebut

menngandung upaya pembentukan kader-kader da’i.

. Untuk mengetahui faktor apa yang memadi penghambat dalam pembinaan

santr1 sebagai kader da’i di pondok Musthafawiyah tersebut.

Sedang yang menjadi kegunaannya adalah :

. Hasil penelitian int diharapkan bermanfaata bagi usaha peningkatan dan

pengembangan dakwah, khususnya bagi pondok pesantren Musthafawiyah
atau minimal menjadi bahan pertimbangan bagi pondok pesantren vang lain

dalam mencetak kader-kader da’i yang trampil.

. Untuk menjadi sumbangan informasi ilmiah bagi pengembangan ilmu

dakwah, khususnya yang berrkaitan dengan kegiiatan dakwah.

D. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

L

Tinjauan Tentang Pembinaan

a. Pengertian Pembinaan
Kata pembinaan kalau kita lihat dalam bahasa Arab adalah

berasal dari kata “bina’an” dari fi’1l madhi “banaa” vaitu

b e Aol A bl e e e

AN

- . T G
Artinya : Membina seseorang atau memperbaikinya.

®abu Luais Ma'Nuf, Kameses AL-Deagfid, (Bamut) | hal 45



Pembinaan juga diartikan penidkan dan latihan, kalau berangkat dari
pengertian itu, maka membina bisa diartikan mendidik atau melatih. Menurut
Masdar Helmy, pembinaan adalah segala usaha, ikhtiar dan kegiatan yang
berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian serta pengendalian
segala sesuatu secara teratur. '

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pembinaan
adalah usaha dan kegiatan yang berencana untuk mendidik atau melatih
kearah sesuatu yang ditentukan terhadap seseorang atau kelompok orang
secara teratur, tertarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan cara
bertkir santri sebagai kader da’i dalam segala aspeknya, baik dalam bersikap
maupun dalam memecahkan masalah yang dihadapinya guna menambah ilmu
prngetahuan dan kecakapan serta ketrampilan entah dengan mengembangkan
yang sudah ada atau dengan menambah dengan yang baru.

b. Tujuan Pembinaan

Dalam melakukan suatu pekerjaan setiap orang akan berbeda-beda cara
untuk mencapai tujuannya, tetapi yang sangat penting sebelum melakukan
pekerjaan itu terlebih dahulu harus mengetahui dengan jelas yang hendak
dicapai. Hal ini akan lebih mudah untuk memperlancar proses kerja,
disamping akan menambah kegairahan bagi yang bersangkutan dalam
melaksanakannya. Setiap pekerjaan tanpa adanya suatu tujuan. maka
perbuatannya akan menjadi sia-sia bahkan akan merugikan diri sendiri,

Menurat A. Mangun Hardjana, pembinaan mempnyai tajuan :

1% Masdar Helmy, Dakvak Dakuy Akio pembasgunan, Sernarang, OV Toha Putra, 1973
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Membantu  orang  yang  memnjalaninyauntuk  membetulkan  dan
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan vang sudah ada serta
mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapal tujuan hidup
dan kerja yang sedang dijalaninya secara lebih efoktif !

Adapun relevansinya dengan pembahasan judul penelitian  ini
dimaksudkan agar para santri nantinya mampu menjadi tenaga da’1i yang
cakap, trampil dan berpengetahuan luas, sehingga dapat menghantarkan
mereka sebagai da’i .
¢. Fungsi Pembinaan

Pembinaan sebagaimana penulis jelaskan dalam sub bab diatas

mempunyai fungsi pokok sebagai berikut
L. Penyampaian informasi dan pengetahuan
2. Perubahan dan pembinaan sikap
3. Latihan dan pengembangan kecakapan serta ketrampilan . "
d. Metode Pembinaan

Dalam pembinan ini penulis menggunakan empat macam metode

vang dianggap tepat yaitu :
d.1. Metode kuliah atau ceramah
yaitu suatu metode pembinaan vang sering digunakan untuk
menyampaikan informasi. Metode pembinaan ini biasanya kerap
dikritik.karena terlalu bersifat monolog, satu arah dari pembina

kepada peserta. Untuk mengurangi kelemahan metode ini, maka

Mangun Hardyarc, Pembimaan At daw Metodewyu, ' ogvaliata Fanisiug, 1960 Hal 12
" Hbid, Hal 14
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pada akhir ceramah pembina memberikan rangsangan dan dorongan
kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan. "’

Metode im biasanya digunakan pembina dalam memberikan
mater1 kepada santri untuk merangsang santri dalam menerima
materi pembinaan yang sedang disampaikan. Dengan adanya
rangsangan tersebut diharapkan muncul pertanyaan-pertanyaan dari

peserta, sehingga antara peserta dan pembina terjadi dialog yang

komunikatif serta suasana menjadi hangat.

d. 2. Metode Terarah

d.

Metode bacaan terharah yaitu metode pembinaan dengan jalan
pemberian fugas bagi para peserta untuk membaca suatu teks
bacaan yang berkaitan dengan pembinaan, dimana teks tersebut
seebagai upaya pengganti uraian suatu ceramah.'’

Dari metode 1mi diharapkan agar para santri secara individual

dapat memahami isi teks yang ditelaahnya.

3. Metode Demostrasia

Meetode Demonstrasia adalah metode pembinaan yang
disajikan dengan pengamatan yang cermat untuk menuujukkan
bagaimana cara mempergunakan prosedur,melakukan suatu
kegiatan atau menjalankan dan menggunakan alat-alat tertentu.
Kemudian diberi penjelasan dan keterangan baik lisan maupun

tulisan demi tercapainya pelaksanaan tersebut.'”

" mbid, Hal 53
" i, Hai. 57
Y mid Hal 112
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Dengan adanya metode ini diharapkan agar para santri secara
individual mampu meningkatkan pelajaran yang telah dilaksanakan,

d. 4. Metode Evaluasi

Metode evaluasi merupakan salah satu metode pembinaan vang
sangat penting bagi para pembina untuk mengetahui  sejanh mana
pelaksanaan telah berhasil atau gagal. Penulis disini mencantumkan dua
bentuk metode evaluasi yaitu

1. Bentuk evaluasi dengan caara tertulis bebas

2. Bentuk evaluasi dengan cara lisan bebas.

Ad.1. Bentuk evaluasi dengan cara tertulis bebas yaitu dalam bentuk ini
para peserta diberi lembaran kertas evaluasi untuk menuliskan
pendapatnya dengan secara bebas dalam memberikan penilaian
terhadap bagian atan keseluruhan pembinaan yang sudah berjé]an.
Dan bila pengisian lembaran ini suda selesai, maka segara ditarik
kembali (dikumpulkan)untuk dipelajari oleh pembina atau
penyelenggara demi  penyempurmnaan pelaksanaan  acara
pembinaan selanjutnya.

Ad.2. Dalam metode ini para peserta juga diberi lembaran kertas yang
telah tersedia dengan cara bebas dalam memberikan pentilaian
terhadap  bagian atan keseluruhan pembinaan vang sudah
berjalan. Namun dalam metode ini para peserta diminta untuk
memikirkan terlebih  dahulu mengenal pendapatiya artinya
dipertimbangkan sebelum mengadakan evaluasi dan setelah

dipertimbangkan oleh para peserta, maka dipersilahkan untuk
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mengemukakan pendapatnya dan penilaiannya terhadap
pelaksanaan pembinaan yang sudah berjalan sebelumnya secara
lisan dihadapan semua yang terlibat dalam acara evaluasi, untuk
para peserta dipersilahkan mengemukan pendapatnya secara urut

dari depan ke belakang ataupun dari belakang ke depan dengan

cara bergantian.'®

Dari kedua metode diatas sangat membantu para pembina dalam
melaksanakan program yang telah berjalan, karena tujuan evaluasi adalah
untuk mengetahui sejauh mana program pembinaan telah berhasil atau
gagal. Dengan demikian pembinaan mendapatkan suatu gambaran
mengenai kemungkinan dalam melaksanakan evaluasi dalam tahap
berikutnya dapat menjalankan evaluasi itu dengan baik dan
berkesinambungan.

e. Bahan Pembinaan

Untuk melaksanakan fungsi pembinaan, maka perlu disusun suatu
bahan pembinaan dari tiap-tiap bidang. Adapun yang dimaksud dengan
bahan pembinaan adalah berupa buku-buku bacaan, bahan acara, bahan
masukan, bahan penjelasan metode atau tehnik pengolahan acara dan
bahan instruksi. Bahan pembinaan juga mempengaruhi kelancaran
pelaksanaan pembinaan, maka perlu dipersiapkan dengan cermat.'’

Setiap yayasan pembinaan, tentunya mempunyai bahanpembinaan

yanl berbeda-beda, baik pelaksanaannya maupun bahan yang akan

Y fbid, Hal 141-145
Yombid, Hal 29
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diberikan kepada binaannya. Demikian juga bahan pembinaan yang
harus diberikan dalam usaha pembinaan santri, maka perlu diusahakan
dan  disesuatkan dengan kondisi objek yang dihadapi untuk

mempengaruhi kelancaran pelaksanaan pembinaan,

3. Tinjauan Tentang Da’i
a. Pengertian Da’i

Fata da’i berasal dari bahasa Arab: “JCM(SJ&)J\'%-‘-J\- f(P-iLF.)Jl

Artinya panggilan, seruan, permintaan.Artinya panggilan, seruan,
permintaan,permohonan dan do’a. Sedang orang yang berdakwah (da’i)
“4__.__.4'.'.)-( -ol_s_>.z-_-.u-"l}n.“' Umar  Hasyim  berpendapat
bahwa da’i mempunyai pengertian pengundang atau  pengajak,
mengundang manusia kepada agama Allah yakni agar manusia mau
beriman dan melaksanakan ajaran Nvyz Selanjutnya menurut belian
bahwa da’i itu adalah penyiar atau penyebar agama Islam.

Menurut Masdar Helmy, pengertian da’i adalah orang vang menyeru,
mengajak dan memanggil.” Namun adajuga vang mengaaatakan tentang
pengertian da’i adalah orang yang melaksanakan seruan. Tetapi
mengingat bahwa proses memanggil atan menyeru tersebut juga

merupakan suatu proses penyampaian atas pesan —pesan tertentu, maka

* shrnad Warson Monawwir, Kamses S indone vie, | Yogvaitarta, PP AL-Manawwnr, 1984)

1‘__’ Uroe Hasvirn, Mesears Okiosa Pewseriy Nabi (Surabava DT Fana lroa, 19530 Hal 135
7 WMasdar Helimy, Dakwak Dakawe Akuw Pembangrman | Ceinaang, OV Toha Putrs, 1 977)
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dikenal pula istilah muballigh yaitu orang berfungsi sebagai komunikator
untuk menyampaikan pesan kepada komunikan.*
Da’i iabaratnya seorang guide terhadap orang-orang yang ingin

mendapatkan keselamatan hidup dunia dan akhirat. 1a adalah penunjuk

Jalan yang harus mengerti dan memahami terlebih dahulu  mana jalan

yang boleh dilalui dan yang tidak boleh dilalui sebelum ia memberi
petunjuk jalan kepada orang lain. Oleh karena itulah kedudukan da’i
ditengah masyarakat menduduki kedudukan yang penting. Ia adalah
seorang pelopor yang selalu diteladani oleh masyarakat sekitarnya.

Sedang  menurut penulis pengertian da’i adalah orang yang
menyebarkan ajaran agama Islam dengan berbagai bentuk kehidupan,
baik dilakukan secara individual maupun kolektif untuk mengajak orang
lain guna mengimani dan mengamalkan ajaran Allah dan Rasulnya.

b. Kepribadian Seorang Da’i

Seorang da’i yang dimaksud dalam skripsi ini adalah da’i yang
bersifat umum, artinya bukan da’i yang profesional, akan tetapi berlaku
Jjuga untuk setiap orang yang hendak mengajak orang ke jalan Allah. Hal
ini sesuai dengan sabda Rasulullah yang berbunyi 4—-'!).\_3 u-"-b-ll_a

Setiap orang yang memjalankan aktifitas dakwah hendaknya memilih
kepribadian yang baik sebagai seorang da’i. Sebab kata Prof Dr.Hamka -

* Jayanya ataun suksesnya suatu dakwah memang bergantung pribadi

! asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwak Iskam , (Surabaya, Al-Ikhlas, 1953) Hal, 34
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pembawa dakwah itu sendiri, yang sekarang lebih populer kita sebut

dengan da’i.”

b.1. Sifat-sifat seorang da’i :

a. Iman dan Taqwa kepada Allah

b. Tulus Ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan diri pribadi
¢. Ramah dan penuh pengertian

d. Tawaddw’ (rendah diri)

e. Sederhana dan jujur

i

Tidak memliki sifat egoisme

Sabar dan tawakkal

i

=

Memiliki sifat antusisme (bersemangat)

i. Tidak memiliki penyakit hati.”

b.IL Kriteria Da’i yang baik
Menurut Amin Ahsan Ishlahi bahwa syarat-syarat da’i yang baik

adalah :

a Para da’i bersifat tulus dan ikhlas dalam menyampaikan ajaran
Islam serta meyakini kebenaran apa yang teklah disampaikannya.

b. Para da’i tidak cukup dengan bil lisan dalam menyebarkan
agamanya, tetaopi perlu adanya perwujudan tingkah laku, karena
dasar Islam bukan sekedar hafalan. akan tetapi keduanya harus
diwujudkan.

¢. Para da’i harus memberikan kesaksian pada agama vang diyakini

secara fegas,




d. Parada’1 tidak boleh memihak golongan tertentu

e. Para da’i bila perlu harus mengorbankan jiwa demi kepentingan
syiar agama Islam. >’

Menurut A. Hasymy, Syarat-syarat da’i adalah :

a  Da’i hendaknya mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang
ajaran lslam, dengan demikian juru dakwah benar-benar mendalami
ilmunya mengenai ushul dan furu’ Islam, sehingga dalam
menyampaikan seruannya kepada manusia lain benar-benar dapat
mengajak obyeknya pada hakekat risalah yang sempurna.

b. Juru dakwah hendaknya berjiwa kebenaran dalam arti para da’i
harus menjadi “ruuh” yang penuh kebenaran, kegiatan kesadaran
dan kemauan yang terpenting pula terhadap fenomena sosial dalam
masyarakat sehingga mampu mananggulangi penyelewengan dan
dapat meluruskannya dengan tegas serta bijaksana.*’

Sedang menurut penulis sendiri berdasarkan syarat-syarat da’i
yang dikemukan oleh beberapa ahli diatas dapat diambil pokok
masalah yang dikandung didalamnya yaitu :

Seorang da’1 harus memiliki iman yang kuat

a. Seorang da’i harus memhliki pemahaman yang baik dan ilmu
pengetahuan yang luas

b. Seorang da’i harus memliki kemampuan keterampilan yang

memadai

2 Arnin Ahsan Ishlahi, Metode Daknulk M unju Jalaw Alkk, (Jalarta, Litera Antar
Nusa,l ';'-'§5j, Hal. 15-23.
& Hasvimy, Dastar Daknah, Hal, 167
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¢. Seorang da’i harus memliki keberanian yang tinggi

d.  Seorang da’i harus memliki loyalitas yang tinggi terhadap misi yang
diembannya.

¢. Da’i sebagai Penerus Perjuangan Rasul

Seperti kita ketahui bahwa faktor pokok dalam setiap dakwah
adalah unsur manusia itu sendiri. Juru dakwah harus sadar bahwa
agama Isiam adalah agama Risalah untuk manusia termasuk muslim
dan non muslim. Juru dakwah dan umat Islam adalah pemegang
amanah dart Rasul untuk meneruskan risalah kepada seluruh alam, baik
perorangan maupun sebagai umat kepada umat-umat lainnya.

Timbang terima tugas dakwah itu dapat dikatakan terjadi di Padang
Arafah pada 9 Dzulhijjah tahun 10 H (8 Maret 632 AC) dihadapan
140.000 umat Islam yang waktu itu bersama-sama belian melaksanakan
ibadah Haji di Mekah.Pada tanggal tersebut berlakulah satu peristiwa
yang dapat diibaratkan sebagai satu peristiwa “timbang terima” antara
Rasulullah sebagai pembawa risalah kepada umatnya sebagai yang
menerimanya.

Pada waktu itu Nabi membuka khutbahnya yvang kemudian terkenal
dengan sebutan “Khutbatul Wada” dengan kata-kata yang
mengharukan. Maka waktu itu, beliau telah memperimgatkan kita
sebagal umatnya selalu bersikap hati-hati dan waspada terhadap ombak-
ombak dan racun syaithan yang mencoba menggoda siapa saja.

-

% Abdul Munir Mulkhan, Ideologiasi Genakan Daknak, Yogyakarta, SIPRESS, 1996}
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Tugas 1m harus dikerjakan oleh setiap individu, karena 1a
merupakan tugas yang dilimpahkan kepada umat setelah Nabi
wafat. Apabila kaum Muslimin menghindar dart tanggung jawab ini
berarti mereka mengabaikan kewajiban yang diperintahkan Tuhan dan
jika demikian besar kemungkinan Tuhan akan memecat mereka dari
kedudukan sebagar ummah yang paling baik dan menuntut mereka atas
tersesatnya umat manusia didunia i, karena mereka adalah agen-agen
vang bertanggung jawab untuk membimbing umat manusia dan
membert peringatan kepada mereka. Bila para agen 1m tidak
melaksanakan tuigas mereka, maka pada yaumul hisab nanti orang-
orang dapat mengemukakan alasan kepada Tuhan mengapa mereka
tersesat, mereka tidak akan tersesat seandainya para da’i berhasil dalam
menyampaikan kebenaran kepada mereka, dan umat Islam tidak

’ : . o
mempunyai secuil pun alasan untuk membela diri.”

4. Tinjauan Tentang Kader

a  Pengertian Fader

Kata kader berasal dari bahasa Inggris”Cadet” yang berarti orang
dipercaya dan dipersiapkan sebagai pengganti untuk memegang jabatan
dalam pemerintahan atan organisasi dan sebagainya.™ Atau dengan kata
lain kader adalah tokoh yang menjadi tenaga perencanapenyebar ide-

tde penggerak da' pelopor dalam mendampingi pimpinan top dalam

*U srenn Ahisan shlabn Serba-Serbs Dakwak, Fandong Fenerbat Pustaka, 1982 hial 18
- John MoEchols dan Hasan Sadily, Kemvses Iwgeris Indonesis (Jolartz PT Gramedia, 1974
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memprakarsai  pelaksanaan  baris  kepemimpinan pergerakan atau
organisasi.

Eader bisa juga diartikan sebagai pendukung dan pelaksana cita-cita
vang sadar dan cakap. Oleh karena itu seorang kader islam merupakan
pendukung cita-cita Islam yang sadar dan pelaksana cita-cita Islam yang
cakap dan mampu mewujudkan cita-cita Islam dalam kenyataan. Maka
seorang kader Islam harus memiliki kesadaran tdeologis dan kecakapan
tehnis.” Dengan kesadaran ideologis yang mendalam, dia tidak akan
mengerjakan  hal-hal  yang tidak  diperbolehkan agama. Seperti
penyelewengan dan yang serupa dengan itu. Dan dengan kecakapan
tehnis yang tinggi. seoranmg kader da’i tidak akan melakukan kesalahan-
kesalahan operasional yang bisa menyebabkan gagalnya tuga syang
dipercayakan kepadanya.

b. Dasar dan Tujuan Kader

Agama tidak akan tersiar dan berlaku dalam masyarakat apabila tidak
didakwahkan, dan agar dakwah itu dapat berkembang dan menyebar
secara luas, maka perlu adanya tenaga-tenaga pelaksana dakwah. Hal ini
penting sebab selain akan membantu tugas seorang pemimpin juga akan
lebih efektif terhadap pelaksanaan dakwah maupun keberhasilannya.
Adapun yang menjadi dasar kader da’i tersebut bersumber dari Al-

Qur’an, seperti dalam surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi :

k__;_?f‘,LL' QJJ_:\_:,_: g J‘Qu..c.xza a_| g.. =l L

ubA-_'.l\ D A s

*Masdar Hels v, Dakwde Deslame Akawt Pemebangrinin, (Semarang, V. Toha

Futra, 197 3 Hal 28
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Artinya: “Hendaklah diantara kamu segolongan yang mengajak kepada
kebaikan, menyuruh berbuat baik dan mencegah dari perbuatan

yang mungkar (perbuatan yang keji atau maksiat).”

Setiap lembaga organisasi tentulah mempunyai tujuan. Sebab tanpa
tujuan, kegiatan dan usaha tidak akan menentu dan tidak mempunyai arti
apa-apa bahkan merupakan pekerjaan sia-sia yang menghamburkan
fikiran, tenaga dan biaya. Adapun tujuan kader da’i secara khusus adalah
meningkatkan kwalitas keimanan dan ketagwaan para kader dengan
mempelajar ajaran Isiam sehingga agama para kader tersebut nantinya
akan lebili kokeh dan mantap dalam melaksanakan tugas dakwahnya.
Sedangkan tujuan pengkaderan secara umum adalah terbentuknya kader-
kader da’i yang cakap,yang mampu melaksanakan dakwah. Dengan
bekal ilmu yang dimiliknya para kader dapat menjamin kelangsungan
dakwah Islamiyah.

Secara ninci tujuan diadakannya kaderisasi da’i adalah -

1) Terbentuknya pribadi yang menghayati dan mengamalkan ajaran

Islam
2) Terbentuknya pribadi yang berbudi luhur sesuai dengan syari’at

Islam.

3) Terbentuknya pribadi yang menguasai ilmu dan kecakapan dalam
bidang tertentu.

4) Terbentuknya pribadi yang mempunvai kesangs upan memmpin,
membina dan mengembangkan asas-asas dan tujuan vyang telah

ditetapkan.
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5) Terbentuknya pribadi yang turut menanggulangi permasalahan

masyarakat dan mengembangkannya kearah yang dicita-citakan.

¢. Bentuk-Bentuk Usaha kaderisasi

1.

Peningkatan Fesadaran Ideologis

Dengan kesadaran ideologis yang mendalam, seorang kader da’i

tidak akan mengerjakan hal-hal yang tidak diperboiehkan

agama. Dalam hal ini aspek-aspek yang ditekankan dalam rangka

usaha pelaksanaan kaderisasi ditujukan pada :

a. Pembentukan integritas watak dan kepribadian yakni kepribadian

yang terbentuk sebagai pribadi muslim yang menyadari tanggung
Jawab kekhalifahannya dimuka bumi, sehingga citra akhlaqul
karimah senantiasa tercermin dalam pola pikir, sikap dan
perbuatannya. Pada  saat yang sama dia juga menyﬁdari
keberadaannya sebagai generasi muda Indonesia yang
mengemban cita-cita bangsa.

Pengembangan kualitas intelektual yaitu segala usaha pembinaan
yang mengarah pada penguasaan dan pengembangan pengetahuan
(knowledge),  kecerdasan  (intelectuality)  dan  hikmah
kebijaksanaan (wisdom) yang senantiasa dilandasi oleh nilai-nilai
Islam.

Pengembangan kemampuan profesional yakni segala usaha
pembinaan yang mengarah pada peningkatan kemampuan
menterjemahkan ilmu pengetahuan kedalam perbuatan nyata

sesual dengan disiplin ilmu yang ditekuninya secara konsepsional

* Drs, Diawahir Tanthow, Ussae-Unsar Masagense st Vewzrnt AlL-Qus’an, Jakarta Pustaka

Ad-Husra, 1 983 1 Hal

53
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dan sistematis untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal
sebagai perwujudan amal sholeh.*!

Usaha  mewujudkan ketiga aspek tersebut harus terinte grasi
secara utuh sehingga kader-kader da’i benar-benar lahir menjadi kader
muslim intelektual profesional yang mampu  menjawab tuntutan
masyarakata Indonesia vang adil dan makmur vang di ridhot Allah
SWT.

Disamping itu gagasan pengkaderan di dalam pesantren
memmbulkan konsekwensi vang luas, vaitu menghendaki adanya
perubahan dan sistem pendidikan. Untuk kegiatan pesantren dalam
usaha peningkatan kesadaran ideologis mencakup kegiatan sosial,
pengajian  keluarga, tabligh dan rasionalisasi kegiatan agama
berdasarkan apa yang dinilai benar-benar (secara ilimiah dapat
dipertanggungjawabkan) berdasarkan Al-Gur’an dan Sunah.*

Selan ifu sebagat Muslim setiap kader harnslah hidup sesuan
dengan suara hati nuraninya, mendencarkan dan mentaati firman
Tuhan serta mengamalkan dan menghayati dengan sebaik-baiknya.
Para kader-kader da’i hendaklah bersikap bagaikan Bintang Utara
(Northern Star), sekali muncul dilangit tetap bersinar dan tak pernah
bergeser dari tempatnya walaupun gunung-gunung bergeser. Bukan

seperti Meteor yang muncul bersinar sekejap kemudian sirna entah

Draft Kongres HMI ke-21, Pedomas Pempkaderun  Himpusasn NVokasfima Iviaws

(Yogyakarta, 19973, Hal 2%
* armrullah Achimad, Dakwak Ivkie das Perubaluin Sasdul, (Yogyatarta, PLE2M, 1953,

Hal 28,
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kemana. Mereka para kader harus berami menampilkan jati dirinya
dan tak boleh cengeng,
2. Pemngkatan Fecakapan Tehnis
Agar suatu tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan tupnan
tercapai dengan efekyit dan efesien maka sipetugas harus mempunyai
kemampuan dibidang yang berkaitan dengan tugasnya. Seorang petam
akan sukses dalam pertamannya jika 1a mempunyai kemampuan
dibidang  pertaman, kemampuarn dibidang pengetahuan  tentang
musim, ilmu tanah sampai pengetahuan tentang cara penggunaan
pupuk. Tanpa pengetahuan dibidang tersebut seorang petani hanya
akan mengalami kerugian baik biaya, waktu maupun tenaga.
FKecakapan tehnis dimiliki setiap kader da’i seperti  kecakapan
dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang petani diatas. Jadi
kemampuan dan kecakapan tersebut meliputi :
a.  Kecakapan Berkomunikasi
Dakwah adalah suatu kegiatan yang mel;ibatkan lebih dari satu
orang yang berarti disana ada proses komunikasi, proses
bagaimana agar suatu pesan dari da’i dapal sampai pada
komumkan sesuai dengan apa yang dunginkan oleh da’i.
Kecakapan yang harus dimiliki meliputi kecakapan membaca dan
memahaim seluk-beluk komunikan setingga dengannya dapat

dirancang metode apa yang cocok dipakai.
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b. Kemampuan Menguasai Diri
Karena seorang da’i adalah seorang pemandu yang bertugas
mengarahkan dan membimbing kliennya untuk mengenal dan
mengetahui serta memahami obyek-obyek yang belum diketahui
dan perlu diketahui, maka seorang kader da’i semestinya bersikap
buyak, sabar dan penuh kebapakan. Kesulitan dan kejengkelan
apapun yang dihadapi dalam memandu klien jangan sampai
menyebabkan ia lupa akan tugasnya sebagai pemandu, tetapi ia
harus bijak dan sabar menempatkan dirinya seakan-akan ia adalah
seorang yang sedang mengabdi, diajak kemanapun ia harus mau
sejaih tidak membahayakan.
c. Kemampuan Pengetahuan Psikologi

Tidak semua orang menangis berarti sedih dan tidak semua drang
tertawa berrti gembira. Itulah gambaran manusia makhluk
misterius yang padanya terdapat kondisi dan situasi yang susah
ditebak dengan pasti. Apa yang nampak pada manusia hanyalah
gejala dari kejiawaannya dan inilah yang dapat dilihat dengan
mata telanjang,

Oleh karena itulah da’i sebagai komumikator agar ia dapat
berkomunikasi dengan komunikannya dengan efektif dan hasilnya
sesuai dengan apa yang diharapkan maka ia harus berpengetahuan
dan memahami bidang psikologi, karena dengan memahami
pengetaliuan ini 1a akan bersikap bijaksana dan pantang putus asa

dalam menghadapi komunikannva vane berancka ragam sikap




d.
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dan kepribadiannya.Pengetahuan psikologi vang perlu dipahami
terutama meliputi psikologt kepribadian yang membicarakan
model dan sifat pribadi seseorang, psikologi perkembangan yang
membicarakan gejala-gejala dan pengaruh vang muncul akibat
perkembangan  seseorang, dan  psikologi  sosial  vamg
mengutarakan karakter dan model kejiwaan manusia sebagai

warga masyarakat.

Kemampuan Pengetahuan Kependidikan

Kedewasaan seseorang tidaklah dapat diukur hanya dengan
ukuran usia. Banyak orang yang usianya sudah tiga puluhan tapi
Jiwanya masih seperti anak-anak yang masih belasan tahun,
begitupun ada anak yang usianya belasan atau dua puluhan‘tapi
Jiwanya sudah cukup mapan seperti vang sudah berusia tiga
puluhan atau lebih.

Da’1 dalam konteksnya sebagai pembimbing dan pengarah
masyarakat tak obahnya 1a sebagai pendidik yang berusaha
meningkatkan dan mengembangkan kedewasaan anggota
masyarakat sehingga mereka menjadi manusia yang bertanggung
Jawab baik pada diriya sebagai hamba Allah ataupun pada orang

. . 1
lain sebagai anggota masvarakat.”

Dre. Slamet Muhaimin Abda, Prissip-Priusip A¥todalogi Dakwak { Suratiaya, Al-
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G.METODE PENELITIAN

Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya
akan diduga.™ Adapun populasi dalam penelitian 1m adalah kegiatan
pelaksanaan pembinaan santri yang dilakukan oleh pondok pesantren
Musthatawiyah, yang dalam hal ini mencakup berbagai faktor yang disebut
sebagai sub populasi, yaitu
a. Pengurus dan pembina yang terlibat dalam pembinaan ini.

b.  Santri baik putra maupun putri vang berjumlah sekitar 3015 santri.

Adapun sampel adalah sebagian populasi yang dipandang dapat mewakili
seluruh  populasi. Sedang tehnik sampling yang digunakan adalah
Proporsional strtified random sampling, maksudnya adalah cara mengambil
sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian serta karakter dari berbagai
unsur populasi tersebut. Dari unsur santri, sebagaimana disebutkan diatas,
bahwa jumlah populasi santri sebanyak 3015 santri. Mengingat jumlah vang
banyak, penulis tidak mungkin menelitinya secara keseluruhan. Demi
keefektifan waktu, tenaga dan biaya yang terbatas serta untuk mempermudah
penelitian ini, maka penulis hanya mengambil sampel pada tingkat Aliyah
yang berjumlah sekitar 920 santri baik putra maupun putri. Hal ini
didasarkan pada pembinaan santri yang dilakukan oleh pondok pesantren
Musthafawiyah secara utuh dapat diperoleh pada tingkat Aliyah, dan ini

bukan menafikan santri pada tingkat Tsanawivah.

M g 5

Hal 152

Wasr Singarimbun dan 2ofian Efferds, Aetode Pese litian Survey, Jaarta LI'3ES, 195



28

Dalam hal ini responden diambil secara proporsional stratified random

sampling, yaitu 20% dari masing -masing kelas. Dengan demikian sampel

santri adalah :
Kelas I : 390 X 20% = 78 santri
Kelas 1I 1310 X 20% = 62 santri
Kelas III 1220 X 20% = 44 santri

Jadi jumlah Kkeseluruhan responden adalah sebanyak 184 santri. Adapun
unsur pengurus dan pembina pondok pesantren itu ada sekitar 30 orang, maka
yang diambil responden dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
purposive sampling dalam arti memandang jabatan atau peranan mereka.

2. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam peneliotian ini
adalah :

1. Metode Kuesioner

Menururt Selo Soemardjan dan Koentjaraningrat, metode Kuesioner
adalah :...metode pengumpulan data dengan menggunakan daftar yang berisi
rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal-hal vang ditujukan kepada
responden untuk memperoleh jawaban.*’

Metode kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi sebagai
alat utama dalam mengumpulkan data. Adapun jenis kuesioner vang
dipergunakan adalah bersifat tertutup dan bersifat langsung dalam
panyampaiannya, artinya pertanyaan-pertanyaan vang diberikan kepada
responden telah disediakan jawabannya serta langsung mengarah pada pokok

persoalan yang dimaksud dan responden lebih mudah dalam mengisi atau

*  Selo  Soemardjan  dan Koentjaraningrat,  Penyusunan  dan  Penggunaan
Kuesioner,Jakarta,Gramedia,1990) Hal. 173
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menjawabnya disamping untuk mempermudah penulis dalam menganalisa
data yang diperoleh tersebut.
2. Metode Interview

Interview adalah suatu metode  pengumpulan data dengan jalan
mengadakan tanya jawab secara sepihak yang dikerjakan dengan penelitian
sistematis  dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. Adapaun dalam
konteks penelitian ini, jemis interview yang penulis pergunakan adalah
interview bebas terpimpin artinya pertanyaan dapat disesuaikan dengan
situasi yang ada namun tidak keluar dari pokok permasalahan yang akan
ditanya.

Metode interview i penulis gunakan  untuk mendapatkan
informasi, keterangan dan pernyataan dari pengurus dan pembina maupun
para santri yang terlibat dalam usaha pembinaan ini. Metode interview ini
penulis jadikan sebagai metode pengumpulan data pelengkap atau metode
sekunder yang bertujuan :

a. Untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil angket
- b. Untuk memperkuat dan menguji kebenaran data yang diperoleh dari
hasil angket.
3. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap fenomena-fenomena vyang sedang diteliti.”® Dalam  konteks
penelitian imt penulis menggunakan metode observasi bertujuan untuk
mengadakan suatu pengamatan terhadap pelaksanaan bentuk pembinaan yang

berkaitan dengan permasalahan yvang penulis teliti.

a5 Mt \ . — s
Selo Boernardian  dan KoenQjaraningrat,  Peayssnsman — dax Pemppnniin
Knesiomer, ik arta, H

amedia, 19203 Hal. 173
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Adapun jenis observasi yang penulis gunakan adalah observasi partisipan
artinya suatu pengaman dimana sipeneliti tidak ikut berpartisipasi secara
langsung dalam kegiatan-kegiatan pembinaan yang dilakukan pondok
pesantren Musthafawiyah ini. Metode int penulis gunakan sebagai metode
pelengkap vaitu
a. Untuk melengkapi data vang diperoleh dari hasil interview
b. Untuk memperkuat dan menguji kebenaran data yang diperoleh dari hasil

interview

¢. Untuk mendapatkan data pendidikan dipondok pesantren ini.

4 Metode Dokumentas

Menurut Subarsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari data
mengenal hal-hal atau varnabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

. - . 37
kabar majalah prasastinotulen, dokumen atau catatan harian.

Metode ini dipergunakan dalaimn rangka untuk melakukan pencatatan
dokumen mengenai kurikulum dan silabi pendidikan yang ada di pondok
.pesantren tersebut, disamping itu dipergunakan juga untuk mengetahui
monografi maupun data yang mempunyai mlai historis yang terkait dengan

permasalahan dalam penelitian ini.

. Metode Analisa Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka akan diolah dan disajikan

secara kualitatif. Data yang bersifat kasus ukan dianalisis secara diskriptif,

' Suharsini Arikbunto, Presedur Feme btinn, snaty pende Katun Praktek (Ja:arta, Rineke

2,1593) hal. 131



31

yaitu data disajikan apa adanya, kemudian ditafsirkan seperlunya guna suatu
kesimpulan. Adapun tahapan analisa data dalam penelitian ini yaitu :
a. Mengumpulkan data
b. Mengklasifikasikan data
¢. Mendiskripsikan data
d. Menarik suatu kesimpulan
Selanjutnya untuk data yang bersifat kuantitatif akan dianalisa dengan
metode analisa statistik  diskriptif. Metode ini menggunakan metode

sederhana yaitu bentuk tabel frekwensi dengan menggunakan rumus :

»
P =—X100%

<et. P = Persentase
F = Frekwensi

N = Number of cases



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada sajian serta analisa data didalam bab III dimuka, maka

dapatlah ditarik beberapa kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut :

1. Dari analisa data secara umum tentang proses pembinaan santri di pondok
pesantren Musthofawiyah Purba Baru dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembinaan santri tersebut sudah memadai dalam arti pencapaian santri yang
berkualitas sedang dalam tahap proses. Hal ini dapat dilihat dari unsur-unsur
yang terlibat dalam pembinaan itu. , Pertasma, Dasar serta tujuan pembinaan.
Adapun dasarmya adalah bersumber dari al-Qur’an serta sunnah, sedangkan
tujuan pembinaaan itu adalah untuk membekali para santri dengan berbagai
ilmu pengetahuan khususnya pengetahuan agama. Hubungannya dengan judul
skripsi ini adalah agar para sanfri itu bisa menyebarkan serta
mengembangkan agama Islam itu. Kedwa Sarana | dan fasilitas
pembinaan yang dimiliki pesantren itu cukup memadai. Hal ini dapat dilihat
dar1 hasil angket yaitu sebanyak 184 responden, dimana yang mengatakan
sudah memadi sebanyak 102 responden (55,4%). Ketiga, Dari tenaga
pembina yang terlibat dalam usaha pembinaan itu. Dalam hal ini dapat
dilihat dari keakiifan pembina yaits berdasarkan angket yang memberi
Jawaban alternatif sudah aktif sebanyak 94 responden (51,0%). Keempat,
mengenai metode pembinaan yang dipakai. Proses yang pembinaan santri di

pondok pesanfren Musthofawiyah sudah baik. Hal ini dilihat dari metode
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yang diterapkan pondok fersebut yaitu metode bandongan serta metode
bacaan teraarah. Kefima, Unsur materi pembinaan. Pembinaaan santri yang
dilakukan pondok pesantren ini dilihat dari materinya sudah baik dalam arti
materi yang disampaikan ada keterkaitan serta hubungan dengan tujuan
pembinaan yaitu wmtuk membekali para santri dengan berbagai ilmu
pengetahuan khususnya pengetahuan agama yang selanjutnya untuk
disebarkan dan dikembangkan. Jadi proses pembinaaan santri di pondok
pesantren ini mempunyai hubungan antara unsur-unsur pembinaan vang ada
di dalamnya.

- Berdasarkan analisa pada Bab I bahwa proses pembinaan santri di pondok
pesantren Musthofawiyah dapat diketahui mengandung upaya pembentukan
kader da’i. Hal ini dapat diketahui dari beberapa aspek. Pertama,
Kurikulum. Adapun kurikulum yang dipakai pesantren ini adalah kurikulum
tahun 1994 yaitu dengan mengkhususkan pada bidang agama atua dikenal
dengan madrasah Aliyah keagamaan. Kedwa, Masalah silabi. Silabi yang
dipakaipesantren ini silabi yang disesuaikan dengan GBPP yang berlaku
sekarang. Dari analisa itu dapat diketahui bahwa mata pelajaran yang
diajarkan di jenjang Aliyah pada umumnya adalah ilmu-ilmu agama. Hal ini
menunjukkan ada unsur-unsur upaya pembentukan kader da’i, Karena
seorang calon da’t disamping mengetahui pengetahuan umum juga harus
mengetahui pengetahuan agama. Ketiga, Ekstra Kurikuler. Didalam ekstra
kurtkuler dapat diketahui beberapa kegiatan yang mengarah kepada
pembentukan kader da’i seperti pelatthan khitobah/tabligh serta kajian

kitab-kitab. Selanjutnya untuk lebih jelasnya dapat diketahui dari jawaban



184 responden, dimana vyang mengatakan ada unsur-unsur upaya
pembentukan kader da’i dalam pembinaan santri di pondok pesantren
Musthofawiyah Purba Baru sebanyak 114 responden (61,9%).
3. Faktor pendukung pembinaan santri di pondok pesantren ini antara lain -
B Adanya kerjasama pimpinan pondok dengan masyarakat sekitarnya.
B Faktor kebutuhan santri terhadap pembinaan.
B Adanya fakior keta’atan santri terhadap tata tertib pesantren.
® Banyaknya perkumpulan santri
Sedangkan faktor penghambatnya adalah :
® Kurangnaya sarana dan fasilitas pesantren
B Kurangnya tenaga pembina da’i yang profesional
® Faktor latar belakang pendidikan santri sebelum masuk pesantren

ni.

B. Saran-Saran

1. Diharapkan agar pimpinan pondok, pengurus serta para pembina selalu
memperhatikan pengembangan pembinaan santri khususnya pengkaderan da'i
dengan melalui unsur-unsur pembinaan.

2. Diharapkan para pembina lebih memberikan kesempatan kepada para santri
di dalam mengembangkan minat dan bakatnya sebagai calon da’i ditengah-
tengah masyarakat lewat ceramah-ceramah dan pengajian-pengajian rutin.

3. Diharapkan adanya perhatian pemerintah terhadap kebutuhan pondok
pesantren ini demi perkembangan dan kamajuan pondok pesantren

usthofawiyah Purba Baru dimasa yang akan datang,
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C. Penutup

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, berkat rahmat, taufiq serta hidayah dari
Allah SWT serta kerja keras yang sungguh-sungguh, akhimya penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Satu hal yang pasti, bahwa apa yang telah penulis susun ini takkan luput
dari adanya kesalahan disana-sini, oleh karena itulah, dengan segala kerendahan
hati, penulis memohon kritik dan saran konstruktif dari pembaca demi
penyempurnaan skripsi ini. Akhirya, kepada Tuhan juga kita berharap, semoga

amal kita senantiasa mendapat pahala yang berlipat ganda disisi-Nya. Amien.

Wassalam bil ma’af
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